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masyarakatnya. Tetapi tampaknya kedua pilar ini tidak cukup kuat men-

jaga bangsa ini untiik tidak terjerumus pada konflik.

Tercatat beberapa konflik besar antarsuku di Indonesia di antaranya

konflik antara siiku Dayak dengan suku Madura di Sampit pada tahun

2001, konflik antara suku Lampung dan suku Bail di Lampung pada tahun

2009, konflik panjang bertahun-tahun antara suku Aceh asli dengan suku
Jawa pendatang di Aceh, konflik antarsuku di Papua yang terus terjadi

hingga saat ini.

Manipulas! Politik atas Agama

Seiain kcnilik suku, tidak kalah sengitnya ialah konflik bernuansa

agama seperti yang terjadi di Ambon dan Poso. Dalam penelitiannya.

Bob Marta menyampaikan keprihatinan atas hebatnya konflik agama
yang terjadi di Indonesia, padahai Indonesia adaiah negara yang dikenal
memiiiki keragaman agama yang disatukan dalam sila pertama Pancasila,
"Ketuhanan yang Maha Esa" sehingga seharusnya menghasilkan nilai

toleransi yang tinggi. Marta menyebutkan bahwa konflik Poso yang

berlangsung di tahun 1998 dan berianjut dua tahun kemudian, yaknl di

tahun 2000 merupakan bukti lemahnya keberadaan agama di Indonesia,
ketika agama dapat ditunggangi oleh kepentingan politik karena adanya
perebutan kekuasaan di kalangan elite politik tertentu.'

Jadi, konflik agama yang terjadi di Indonesia ini tidak seialu dimulal

dari perbenturan antaragama yang satu dengan agama lainnya. Bukan

juga karena adanya superioritas dan inferioritas agama, tetapi yang

lebih menyedihkan adaiah terjadinya manipulas! politik terhadap agama.

Bentuknya adaiah penunggangan kepentingan politik tertentu dengan

menggunakan agama sebagai sarananya.

Celakanya, para politisi dapat membaca dengan jell bahwa membakar

emosi raityat dengan isu agama sangatlah ampuh untuk menaikkan
eiektabiiitas dirinya. Perbuatan jahat yang tidak manusiawi ini terus

terjadi, terlebih di tahun-tahun politik, ketika para calon pejabat berlomba
memenangkan hati rakyat agar terpiiih untuk menduduki posisi yang

diinginkan.

Korban berjatuhan untuk sebuah aiasan yang absurd. Banyak pe-

mimpin agama dengan sukareia memobllisasi umatnya untuk melakukan

hai yang tidak ada kaitannya dengan agama. Barangkali mereka itu juga
memiiiki beragam kepentingan politik untuk dirinya sendiri. Bagaimana
mungkin kedamaian dapat dihadirkan dan dibangun oieh agama, apablla
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kondisi iiii dengan mengatakan bahwa ambiguitas agama teriihat dari

keberadaannya yang di satu sisi bisa menjadi sumber konflik yang keras

dan di sisi laiii bisa menjadi sumber damai. Pada bagian inilah para

peniimpin agama memegang peraiian yang sangat besar, karena pada

akhirnya perkataan merekalali yang akan menjadi referensi keputusan

dan sikap umatnya, apakah akan mengarah pada dorongan untuk menim-

bulkan konflik, kekacauan, dan kekerasan, atau lebih mengarah pada

dorongan unluk menjadi pembawa damai yang menyejukkan.'

DangkaI atau dalamnya keimanan, terbuka atau tertutupnya sese-

orang terhadap berbagai perbedaan yang ada di tengah kehidupan ber-

masyarakat, para pemeluk agama ini dipengaruhi oleh kualitas pemimpin

agamanya. Apabila pemimpin agama tidak mampu membangun semangat
menghargai yang iain (t/je others), maka mereka akan menibawa sikap

pembenaran diri yang fanatik dari pengikutnya, dan dapat dipastikan di
situlah sumber konflik antaragama yang tidak ada habisnya.

Senada dengan Dubois, Scott Appleby memberikan analisisnya terkait

konflik dan kekerasan yang sangat mungkin dihasilkan dari kesepakatan

pemimpin agama dan pengikutnya yang disebabkan oleh cara mereka

menginterpretasi sakralitas ajaran agama mereka. Sehingga akhirnya

agama muncul dalam wujud wajah yang keras. Appleby mengatakan,
"Religious leaders and theirfoUowers make choices as to the meaning ofthe

sacred and the content of theirfaith. These choices, in turn, détermine their

attitudes towards conflict and violence.""

Tidak jauh berbeda dari pandangan Dubois dan Appleby, Mantan

Presiden Republik Indonesla, K.H. Abdurrahman Wahid pun pernah

berpendapat, "AwaI muasal konflik agama yang terjadi dl Indonesla

maupun di dunia internasional biasanya muncul akibat implikasl pendang-

kalan agama yang bersumber dari para pemeluknya."' Pendangkalan
agama adalah tindakan yang sangat kejam dan tidak religius jika itu
dilakukan oleh secrang pemimpin agama dan dalam kesepakatan dengan

para pemeluk agama yang dipimpinnya. Entahkah disengaja atau mungkin
dilakukan tanpa pengertian yang mendalam, tindakan ini meruntuhkan

kehidupan damai banyak orang dan menyebabkan penderitaan tak

berujung pada korban dari kesadisan agama yang dilakukan oleh para

pemeluknya.

Di tengah kebingungan karena ambivalensi agama yang dalam na-
turnya seharusnya lebih suka menyuarakan damai, tetapi pada saat yang

sama justru sangat kontributif terhadap terjadinya konflik bahkan perang,
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yang seharusnya kuat dalam mendasari keberadaannya adalah spirit
damai, ketika agama di fndonesia seharusnya dapat menjalankan peran

dan fungsinya dalam mewujudkan damai di negara ketika agama itu
berkembang, Namun, dalam independenslnya, agama tetap harus berjalan
secara harmoni dengan negara.

Di situlah peran penting agama di Indonesia, dengan spirit damai

yang ada pada dirinya, keberadaan agama di Indonesia seharusnya
lebih berfungsi merekatkan. mengharmoniskan. bukan memecah belah.
Interpretasi terhadap agama dengan pendekatan semacam ini, maka

sangat memungkinkan mengarahkan agama sebagai institusiyangsudah
seharusnya menjunjung tinggi keberagaman dan menghormati perbedaan,
karena di situlah damai bermuara.

Selain soal bagaimana agama diinterpretasi agar berperan dalam
membangun perdamaian, kultur damai harusnya disebarluaskan oleh
agama melalui pendidikan.'^ Sebuah pendekatan pendidikan damai
[peace éducation] dilakukan dengan cara menekankan tentang pentingnya
memahanii konsekuensi dari kekerasan yang pasti menghasilkan penderi-

taan, trauma yang panjang, bahkan kematian.

Menghentikan kekerasan adalah konten utama dalam pendidikan
damai. Baik kekerasan yang dilakukan langsung kepada korban ataukah
kekerasan struktural yang merusak sistem kehidupan manusia, keduanya
sama-sama akan memanifestasikan diri dalam bentuk konflik yang berat.

Dan yang lebih terasa tidak adil adalah, terkadang yang menjadi korban
adalah orang-orang yang sebenarnya tidak ada keterlibatan secara lang
sung dengan konflik yang terjadi.'"'

Membangun Komunitas Inklusif

Sebenarnya pengertian damai tidak harus selalu dipahami dalam
nuansa négatif, yakni menunggu dengan pasif ketiadaan akan perang dan

konflik. Dalam pengertian yang lebih positif, damai merupakan keadaan

ketika seseorang ikut secara aktif bekerja sama dan terlibat langsung
mengatasi kekerasan dengan cara mengupayakan kehidupan bersama

yang harmonis dengan kelompok orang yang berbeda, baik suku maupun
agamanya. Tindakan menciptakan solidaritas dengan cara membangun
komunitas inklusif yang mendasari hidup bersama yang saling menghargai
merupakan bagian dari edukasi damai.'®

Salah satu hal penting yang mutlak harus dilakukan secara aktif dalam

edukasi damai adalah proses dialog, yang berfungsi untuk membangun
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Wolterstorff, damai (^shalorn) akan selalu berkelindan dengan keadilan,
sehingga manusia dapat merasakan sukacita dan kenikmatan relasi yang

uitimat, baik dalam relasinya dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan
sesama, dan dengan semesta.'" Itulah keadaan yang juga digambarkan
dalam syair nyanyian Mazmur 85:11-13, "Kasih dan keadilan akan
bertemu, keadilan dan damai sejahtera akan bercium-ciuman. Kesetiaan

akan tiimbuh dari bumi, dan keadilan akan menjenguk dari langit. Bahkan

TUHAN akan meinberikan kebaikan, dan tanah kita akan memberi

hasiinya. "

Dari seluruh pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi
damai, tenteram, adil tidakakan hadir dengan sendirinyajikaagama tldak
menjalankan perannya dengan baik dan dengan semestinya. Kesadaran
yang harus terus dibangun adalah agama haruslah tetap sebagai lembaga
independen yang tidak ditunggangi oleli berbagai kepentingan baik in
dividu maupun kelompok tertentu. Karut-marut kehidupan beragama

di Indonesia dengan kecenderungan demikian telah membuat negeri ini
tercabik oleh berbagai konflik yang panjang dan melelahkan.

Terhadap kondisi yang sangat tidak idéal itu, agama bukannya
menjalankan perannya dalam mewujudkan perdamaian, sebaliknya,
agama malah sering kaii dipakai sebagai pemuas nafsu berkuasa dari
sebagian orang. Padaha! tugas yang luhur dan mulia dari keberadaan
agama dengan otoritas yang dimilikinya seharusnya untuk memberi edu-
kasi damai bagi pengikutnya, bukan memprovokasi apalagi memobilisasi
pengikutnya untuk terlibat dalam konflik dan perang dengan saudaranya
sendiri.

Indonesia membutuhkan kehadiran agama dengan nilai-nilai luhur

yang ada di dalamnya sehingga mampu memberi mandat dan instruksi
kepada pengikutnya yang didasarkan pada ajaran yang benar. Indonesia
membutuhkan pemimpin agama yang sudah selesai dengan dirinya,
sehingga tidak membawa kepentingan diri yang dapat mencelakai peng
ikutnya. Indonesia membutuhkan kehadiran agama-agama yang dibangun
dengan prinsip yang luhur, sehingga membuat perdamaian di tengah
masyarakat Indonesia yang majemuk ini menjadi keniscayaan.

Catatan Akhir

1, Bob Marta, "Konflik Agama dan Krisis Toleransi: Tantangan atau Mimpi Buruk Keberagaman Indonesia?"
Pusat Studi Kemanusiaan dan Pembangunan, dipublikasikan tanggal 6 Agustus 2020, https//www.
pskp.or.id/2020/Qd/06/konflik-agama-dan-krisis-lntoleransi-tantangan-atau-mimpi-bur\jk-
keberagaman-indonesia/

PIKIRAN-PIKIRAN YANGMEMBENTUK MASA DEPAN I 573




